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ABSTRACT Article History  

Dip coating is a coating method by immersing the material in a solution 

for a certain time and then removing the material from the dipping 

place. Dip coating is an effective coating method that adds strength to 

each coated material and is accurate. Researchers have developed a 

microcontroller-based dip coater with an automatic calibration system 

that has 3 main parts, namely the electrical part, the main workspace 

part, and the power supply part. To determine student satisfaction in 

using a microcontroller-based dip coater tool with an automatic 

calibration system that has been developed, an analysis of student 

satisfaction with the use of the tool that has been developed will be 

carried out. The purpose of this study was to determine the level of 
student satisfaction with the microcontroller-based dip coater tool with 

an automatic calibration system that has been developed. The data 

collection method in this study was to use a response questionnaire with 

a Likert scale. The average score of the four indicators obtained a result 

of 81.78%, which in this case is a very satisfied category. It can be 

concluded that the student satisfaction index for the Microcontroller-

based Dip Coater Tool with an Automatic Calibration System for 

Making Thin Layers is Very Satisfied. 

 

Keywords: Dip Coater, Thin Coat, Response Questionnaire, 

Satisfaction. 
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LATAR BELAKANG

Teknologi merupakan penunjang 

utama dalam tercapainya sebuah riset. 

Keterbaruan teknologi yang digunakan 

berperan penting bagi peneliti untuk 

memperoleh luaran riset sesuai dengan teori 

dan analisa awal. Perkembangan teknologi 

pada saat ini berkembang dengan sangat 

pesat dari yang awalnya konvensional 

menjadi otomatis (Wang et al., 2020). 

Lapisan tipis terbuat dari bahan organik, 

anorganik, logam, maupun non logam yang 

memiliki sifat-sifat konduktor, 

semikonduktor, superkonduktor maupun 

isolator. Dalam teknik material khususnya 

lapisan tipis, bahan yang biasa digunakan 

adalah In2O3, SnO2, TiO2, ZnO, ITO dan 

masih banyak bahan lainnya. Perkembangan 

teknologi yang sangat canggih diterapkan 

dibidang struktur mikro berbentuk lapisan 

(thin film). Penelitian mengenai proses 

pembuatan lapisan tipis (thin film) sudah 

banyak dilakukan dan diterapkan pada setiap 

proses pembuatannya (Kumar et al., 2024)( 

Sya’roni et al, 2022). Adapun metode yang 

sering digunakan seperti, metode sol-gel dip 

coating (Tang & Yan, 2017), spray pyrolisys 

(Xu et al., 2025), RF magnetron sputtering 

(Chaussende et al., 2024), sol-gel spin 

coating (El Mahboub et al., 2024). Dari 

keempat metode dalam pembuatan lapisan 

tipis, sol-gel dip coating merupakan salah 

satu metode yang efektif dengan hasil yang 

bagus. 

Dip coating merupakan suatu metode 

pelapisan dengan cara merendam bahan ke 

dalam suatu larutan selama waktu tertentu 

kemudian mengeluarkan bahan tersebut dari 

tempat pencelupan (Guerrero et al., n.d.). 

Dip coating merupakan metode pelapisan 

yang efektif menambah kekuatan pada setiap 

bahan yang dilapisi serta akurat (Chen et al., 

2024). Dalam teknik dip coating, beberapa 

parameter menjadi sangat penting untuk 

dikontrol. Parameter tersebut diantaranya 

adalah kecepatan pencelupan, waktu 

perendaman, dan kecepatan penarikan bahan 

dari bahan pelapis. Kecepatan penarikan 

merupakan variabel penting dalam teknik 

ini, karena akan mempengaruhi ketebalan 

lapisan yang terbentuk. Pemberian 

kecepatan yang berbeda akan menghasilkan 

ketebalan lapisan yang berbeda (Aggoun et 

al., 2019). 

Peneliti telah mengembangkan dip 

coater berbasis mikrokontroler dengan 

sistem kalibrasi otomatis, ukuran pada alat 

tersebut memiliki ukuran panjang 140 mm, 

lebar 261 mm, dan tinggi 288 mm dengan 

ruang kerja utama yang memiliki panjang 70 

mm, lebar 90 mm, dan tinggi maksimum 150 

mm. 

Alat tersebut memiliki 3 bagian, yaitu 

bagian pertama merupakan bagian elektrik 

yang berisi komponen elektrik LCD, 

encoder, tombol reset, dan komponen 

elektrik yang ada didalam alat. Bagian kedua 

adalah bagian ruang kerja utama yang 

berada ditengah bagian lainnya. Bagian 

ruang kerja utama berisi motor stepper 

Nema 23 beresolusi 200 step/r, leadscrew 

yang memiliki pitch 2 mm, dan komponen 

gerak lainnya. Bagian yang ketiga adalah 

bagian power supply yang berisi power 

supply untuk sumber daya komponen yang 

ada pada alat. 

Tahapan dari penelitian selanjutnya 

yaitu untuk mengetahui kepuasan 

mahasiswa dalam penggunaan alat dip 

coater berbasis mikrokontroler dengan 

sistem kalibrasi otomatis yang telah 

dikembangkan, maka akan dilakukan 

analisis kepuasan mahasiswa terhadap 

penggunaan alat yang telah di kembangkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap alat dip coater berbasis 

mikrokontroler dengan sistem kalibrasi 

otomatis yang telah dikembangkan. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan angket respon dengan skala 

likert. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2021). Tahapan dari penelitian 

ini ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, tahapan 

penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisa Permasalahan 

Pada tahap analisa permasalahan, 

peneliti menganalisis permasalahan apa 

saja yang akan diangkat untuk dijadikan 

bahasan dalam penelitian ini yang mana 

dalam hal ini adalah tingkat kepuasan 

mahasiswa dalam penggunaan alat dip 

coater berbasis mikrokontroler dengan 

sistem kalibrasi otomatis yang telah 

dikembangkan. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur, peneliti 

mencari apa saja instrumen-instrumen 

penelitian yang akan digunakan untuk 

metode pengumpulan data. 

3. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi 

dan kuisioner yang berisi angket respon 

dengan skala likert untuk mengetahui 

tingkat kepuasan mahasiswa dalam 

penggunaan alat yang telah 

dikembangkan. 

4. Hasil Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh 

akan dianalisis untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kepuasan 

mahasiswa dalam penggunaan alat yang 

telah dikembangkan. 

5. Kesimpulan 

Setelah data dianalisis, tahapan terakhir 

adalah penarikan kesimpulan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah lembar angket 

respon mahasiswa Menurut Santoso (2005), 

instrumen penelitian menjadi penentu 

kualitas data sebuah penelitian. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (I Made Laut 

Mertha Jaya, 2020). 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data kuantitatif menggunakan analisis 

statistika untuk mengetahui karakteristik 
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data (Khabbache et al, 2024). Data penilaian 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan dijadikan sebagai acuan untuk 

merevisi produk, sehingga menghasilkan 

produk yang layak. Hasil penilaian terhadap 

seluruh aspek di ukur dengan skala likert. 

Skala likert merupakan sejumlah pernyataan 

positif atau negative mengenai suatu obyek 

sikap. Prinsip pokok skala likert adalah 

menentukan lokasi kedudukan seseorang 

dalam suatu kontinum sikap terhadap obyek 

sikap mulai dari sangat negatif sampai 

sangat positif (Wagiran, 2013). 

Dalam penelitian ini jawaban butir 

instrumen diklasifikasikan menjadi lima 

pilihan. Setiap indikator yang diukur 

diberikan skor skala 1-5, yaitu 5 (sangat 

baik), 4 (baik), 3 (kurang baik), 2 (tidak 

baik), dan 1 (sangat tidak baik). Kemudian 

untuk melihat bobot masing-masing 

tanggapan dan menghitung skor reratanya 

dengan rumus sebagai berikut. 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

(Rumus 1, Sugiyono, 2021) 

Keterangan: 

�̅� : Skor rata-rata 

n : Jumah penilai 

Ʃx : Skor total masing-masing 

Kemudian untuk rumus presentase hasil 

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙

=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

(Rumus 2) 

Untuk kategori kepuasan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut (Wagiran, 2013). 

Tabel 1. Kriteria Kepuasan 

Skor dalam persen 

(%) 

Kepuasan 

81 – 100% Sangat puas 

61 – 80% Puas 

41 – 60% Cukup puas 

21 – 40% Tidak puas 

<21% Sangat tidak puas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 20 mahasiswa 

dengan sampel random berdasarkan 

pengguna yang telah mencoba atau 

menggunakan alat dip coater berbasis 

mikrokontroler dengan sistem kalibrasi 

otomatis. 

Langkah berikutnya adalah 

menganalisis hasil kuisioner yang sudah 

diisi oleh responden, untuk kuisioner 

sebelumnya telah divalidasi oleh tim 

validator dan kemudian disebarkan ke 

mahasiswa yang sudah menggunakan alat 

yang telah dikembangkan. Persentase respon 

mahasiswa yang telah dianalisis berdasarkan 

skala likert yang telah diubah menjadi 

persentase hasil disajikan pada tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 2. Hasil Respon Mahasiswa 

No. Indikator Pertanyaan Skor 

1 

Tampilan 

Desain alat yang telah dibuat sudah sesuai dengan standar 

laboratorium 

80% 

2 Ukuran alat dip coater yang telah dikembangkan telah sesuai dengan 

standar laboratorium 

81% 

3 Ukuran bagian ruang kerja utama yang digunakan sebagai tempat 

material sudah sesuai dengan standar laboratorium 

79% 

4 Semua bagian-bagian dip coater sudah dibuat sedemikian rupa 

sehingga tidak ada bagian yang terlewat 

91% 

5 

Fungsional 

Alat 

Alat yang telah dibuat sudah bekerja dengan apa yang saya harapkan 74% 

6 Tombol-tombol yang ada pada alat dip coater sudah berfungsi dengan 

baik 

97% 

7 Tombol emergency reset berfungsi dengan baik saat ada kendala pada 

alat 

98% 

8 LCD yang ada pada alat dip coater telah berfungsi sesuai dengan apa 

yang saya harapkan 

79% 

9 Ketinggian alat yang dibuat sudah sesuai dengan standar 

laboratorium 

84% 

10 Sistem kalibrasi otomatis sudah bekerja dengan baik 82% 

11 

Pengalaman 

Pengguna 

Menu-menu yang ada pada alat mudah untuk dimengerti 74% 

12 Menu-menu yang ada pada alat mudah untuk diakses 76% 

13 Menu-menu yang ada pada alat berfungsi dengan semestinya 80% 

14 Teks menu-menu yang ada pada alat mudah terbaca 77% 

15 Dip coater yang telah dibuat dapat digunakan untuk membuat lapisan 

tipis sesuai dengan variabel yang telah ada 

83% 

16 Variabel yang digunakan pada dip coater mudah untuk diubah sesuai 

apa yang saya inginkan 

83% 

17 Dip coater yang telah dibuat telah memenuhi standar K3 85% 

18 

Kepuasan 

Penggunaan 

Saya akan menggunakan alat dip coater yang telah dikembangkan 

untuk membuat lapisan tipis 

78% 

19 Saya akan menggunakan alat dip coater yang telah dikembangkan 

untuk pelapisan material 

79% 

20 Saya puas dengan alat dip coater yang telah dikembangkan 80% 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Angket Respon 

No. Indikator Skor Rata-

rata 

Kriteria 

1 Tampilan 82,75% Sangat Puas 

2 Fungsional Alat 85,67% Sangat Puas 

3 Pengalaman Pengguna 79,71% Puas 

4 Kepuasan Penggunaan 79,00% Puas 
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Dari data angket respon diatas, 

didapatkan skor tertinggi ada pada 

pertanyaan tombol emergency reset 

berfungsi dengan baik saat ada kendala pada 

alat sebesar 98% dan skor terendah ada pada 

pertanyaan menu-menu yang ada pada alat 

mudah untuk dimengerti sebesar 74%. 

Setelah persentase hasil respon 

mahasiswa terhadap kuisioner didapatkan, 

langkah terakhir adalah menganalisis hasil 

angket respon tersebut sesuai dengan 

indikator yang telah diberikan. Ada empat 

indikator yang akan dianalisis yaitu 

tampilan, fungsional alat, pengalaman 

pengguna, dan kepuasan pengguna. Hasil 

analisis merupakan rata-rata dari pertanyaan 

tiap indikator. Sesuai dengan hasil data 

angket respon diatas, hasil analisis 

dijabarkan melalui tabel di bawah ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Analisis Hasil Angket 

Respon 

Dari data angket respon diatas pada 

gambar 2, diperoleh bahwa pada indikator 

tampilan, didapatkan skor rata-rata 82,75% 

dengan kriteria sangat puas. Pada indikator 

fungsional alat, didapatkan skor rata-rata 

85,67% dengan kriteria sangat puas. Pada 

indikator pengalaman pengguna, didapatkan 

skor rata-rata 79,71% dengan kriteria puas. 

Pada indikator kepuasan penggunaan, 

didapatkan skor rata-rata 79,00% dengan 

kriteria puas. Apabila dihitung 

menggunakan rata-rata keseluruhan, 

didapatkan skor alat sebesar 81,7825. 

KESIMPULAN 

Dari data angket respon diatas, 

didapatkan nilai tertinggi ada pada 

pertanyaan “Tombol emergency reset 

berfungsi dengan baik saat ada kendala pada 

alat”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tombol emergency pada alat berfungsi 

dengan sangat baik sesuai dengan hasil 

angket respon. Kemudian untuk nilai 

terendah ada pada pertanyaan “Menu-menu 

yang ada pada alat mudah untuk 

dimengerti”. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa, menu-menu yang ada pada alat 

mudah untuk dimengerti pengguna hanya 

saya masih perlu adanya sedikit perbaikan. 

Dari data angket respon diatas, 

diperoleh bahwa pada indikator tampilan 

mendapatkan kriteria sangat puas, pada 

indikator fungsional alat mendapatkan 

kriteria sangat puas, pada indikator 

pengalaman pengguna medapatkan kriteria 

puas, dan pada indikator kepuasan 

penggunaan mendapatkan kriteria puas. 

Secara skor rata-rata dari empat indikator 

tersebut mendapatkan hasil 81,78%, yang 

mana dalam hal ini merupakan kategori 

sangat puas. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa, Indeks kepuasan mahasiswa 

terhadap Alat Dip Coater bebasis 

Mikrokontroler dengan Sistem Kalibrasi 

Otomatis untuk Pembuatan Lapisan Tipis 

adalah Sangat Puas. 
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